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SUMMARY 

FEBI YOLANDA. Effecto Lamtoro and Indigofera Leaves Combination on in 

Bento Rayap (Leersia Hexandra) Grass to Gas Produksi, VFA, and Total Bacteria 

Rumen. (Supervised by Dr. Riswandi, S.Pt., M.Si). 

 

This study aims to determine the Effecto Lamtoro and Indigofera Leaves 

Substitution on in Bento Rayap (Leersia Hexandra) Grass to Gas Produksi, VFA, 

and Total Bakteria Rumen. This research was conducted from July 2022 to 

August 2022 at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Husbandry 

Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, 

Siwijaya University. This research was conducted using the in vitro method. The 

design used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 

replications. The treatment given was the addition of Bento Termite Grass, 

Lamtoro leaves, Indigofera, and Concentrate. The ingredients for the concentrate 

consist of fine bran, refined corn, tofu dregs, mineral mix, salt and urea. The 

treatment given was R0: 70% Bento Termite Grass + 30% Concentrate. R1 : 40% 

Bento Grass, Termites + 30% Concentrate + 30% Lamtoro. R2 : 40% Bento 

Grass, Termites + 30% Concentrate + 30% Indigofera. R3 : 40% Bento Grass, 

Termites + 30% Concentrate + 15% Lamtoro + 15% Indigofera. Parameters 

observed were Gas Production, VFA, and Total Rumen Bacteria. The results of 

this study indicate that the treatment with effecto Lamtoro and Indigofera Leaves 

Substitution on in Bento Rayap (Leersia Hexandra) Grass to Gas Produksi, VFA, 

and Total Bakteria Rumen had a significant effect (P<0.05) on Gas Production, 

VFA, and Total Bacteria Rumen. The conclusion from this study was that the best 

treatment was found in R1, namely substitution of 40% Bento Grass Termites + 

30% Concentrate + 30% Lamtoro produced the highest VFA, namely 138.909 

mM, and the highest Total Rumen Bacteria, namely 8.983 (x 10
10

 cfu/ml), while 

in Production Gas produces the lowest value, namely 34.125 mL/hour. 

 

Keywords : Termite Bento Grass, Lamtoro leaves, Indigofera, Gas Production, 

VFA, and Total Rumen Bacteria. 

  



 

 

RINGKASAN 

FEBI YOLANDA. Pengaruh Kombinasi daun Lamtoro dan Indigofera dalam 

Ransum Berbasis Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra) Terhadap Produksi 

Gas, VFA, dan Total Bakteri Rumen. (Dibimbing oleh Dr. Riswandi, S.Pt., 

M.Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi daun 

lamtoro dan indigofera dalam ransum berbasis rumput bento rayap terhadap 

produksi gas, VFA, dan total bakteri rumen. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Agustus 2022 di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Universitas Siwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode In vitro. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

penambahan Rumput Bento Rayap, daun Lamtoro, Indigofera, dan Konsentrat. 

Adapun bahan penyusun konsentrat terdiri dari dedak halus, jagung halus, ampas 

tahu, mineral mix, garam, dan urea. Perlakuan yang di berikan adalah R0 : 70% 

Rumput Bento Rayap + 30% Konsentrat. R1 : 40% Rumput Bento Rayap + 30% 

Konsentrat + 30% Lamtoro. R2 : 40% Rumput Bento Rayap + 30% Konsentrat + 

30% Indigofera. R3 : 40% Rumput Bento Rayap + 30% Konsentrat + 15% 

Lamtoro + 15% Indigofera. Parameter yang diamati adalah Produksi Gas, VFA, 

dan Total Bakteri Rumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan kombinasi daun Lamtoro dan Indigofera dalam Ransum Berbasis Rumput 

Bento Rayap (Leersia Hexandra) terhadap Produksi Gas, VFA, dan Total Bakteri 

Rumen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Produuksi Gas, VFA, dan Total 

Bakteri Rumen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan terbaik terdapat 

pada R1 yaitu kombinasi 40% Rumput Bento Rayap + 30% Konsentrat + 30% 

Lamtoro menghasilkan VFA tertinggi yaitu 138,909 mM, dan Total Bakteri 

Rumen tertinggi yaitu 8,983 (x 10
10 

cfu/ml), sedangkan pada Produksi Gas 

menghasilkan nilai terendah yaitu 34,125 mL/Jam. 

 

Kata kunci : Rumput Bento Rayap, daun Lamtoro, Indigofera, Produksi Gas, 

VFA, dan Total Bakteri Rumen. 
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